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Miskonsepsi

Miskonsepsi pada proses belajar kimia adalah hal yang fatal dan menjadi kendala
dalam memahami materi selanjutnya karena materi kimia saling berhubungan.
Sehingga, peneliti mengembangkan instrumen tes 4TMC untuk mendeteksi
miskonsepsi peserta didik pada materi hidrolisis garam. Penelitian ini mempermudah
guru untuk meminimalisir timbulnya miskonsepsi. Metode penelitian yang digunakan
adalah R&D dengan desain penelitian model 4-D yang dimodifikasi dengan
menghilangkan tahap disseminate. Teknik pengumpulan data meliputi tes 4TMC,
wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan menganalisis data
validasi isi dengan hasil, soal yang dikembangkan valid secara global. Menganalisis
data uji coba skala kecil dengan hasil nilai reliabilitas sebesar 0,695, tingkat kesukaran
dengan rentang nilai 0,09 sampai 0,66, daya beda soal dengan nilai berkisar antara
0,00 sampai 0,67. Menganalisis data tahap implementasi yaitu analisis miskonsepsi
siswa (CDQ) dengan hasil, siswa mengalami miskonsepsi tertinggi yaitu dalam
memilih alasan jawaban dengan persentase sebesar 46,15%. Analisis data intrepetasi
tes 4TMC diperoleh hasil miskonsepsi ditemukan pada setiap indikator butir soal
dengan rata-rata sebesar 39,83%. Berdasarkan hasil penelitian,telah diperoleh produk
instrumen tes 4TMC yang memiliki karakteristik yang baik dan teruji kelayakan serta
keefektifan dalam mendeteksi miskonsepsi pesrta didik pada materi hidrolisis garam.

Abstract

Misconceptions in the learning process of chemistry are fatal and become obstacles in
understanding the next material because chemistry is interconnected. Thus, the researchers
developed the 4TMC test instrument to detect students' misconceptions about the salt hydrolysis
material. This research makes it easier for teachers to minimize the emergence of misconceptions.
The research method used is R&D with a modified 4-D model research design by eliminating the
disseminate. Data collection techniques include 4TMC tests, interviews, questionnaires, and
documentation. The data analysis technique is by analyzing the content validation data with the
results, the questions developed are globally valid. Analyzing small-scale trial data with the results
of a reliability value of 0.695, the level of difficulty with a value range of 0.09 to 0.66, different
power of questions with a value ranging from 0.00 to 0.67. Analyzing the data in the
implementation phase, namely the analysis of student misconceptions (CDQ) with the result,
students experienced the highest misconception, namely in choosing the reason for the answer
with a percentage of 46.15%. Analysis of the 4TMC test interpretation data obtained that the
results of misconceptions were found in each item indicator with an average of 39.83%. Based on
the results of the research, the 4TMC test instrument product has been obtained which has good
characteristics and has been tested for feasibility and effectiveness in detecting student
misconceptions on salt hydrolysis material.
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PENDAHULUAN

Materi pembelajaran hidrolisis garam memiliki karakteristik yang terdiri atas konsep-konsep
mikroskopis dan simbolik, bersifat abstrak, serta hitungan stoikiometris (Umami et al., 2020). Karena konsep
kimia yang abstrak, peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep kimia
(Savira et al., 2019). Hal tersebut dapat mempengaruhi pemahaman peserta didik terhadap materi hidrolisis
garam.

Pemahaman peserta didik tentang hidrolisis garam bervariasi tergantung pada pengetahuan dan
pengalaman mereka sendiri. Beberapa peserta didik dapat mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi adalah
kesalahan dalam memahami konsep sehingga konsep yang dimiliki seseorang tidak sesuai dengan konsep
ilmiah yang diakui oleh para ahli. Miskonsepsi yang menyerang peserta didik mengakibatkan peserta didik
mengalami kesalahan secara terus menerus dalam memahami konsep (Yuliati, 2017). Miskonsepsi pada
proses belajar kimia adalah hal yang sangat fatal dan menjadi kendala dalam mmahami materi selanjutnya
karena materi kimia saling berhubungan (Savira et al., 2019). Miskonsepsi ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor. Suparno dalam Yuliati (2017) berpendapat bahwasanya miskonsepsi dapat dipicu oleh
beberapa faktor. Faktor tersebut adalah peserta didik itu sendiri. ,guru, proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru, dan bahkan materi ajar yang dipergunakan peserta didik.

Miskonsepsi dapat diungkap dengan menggunakan berbagai macam instrumen, misalnya
menggunakan instrumen tes four-tier multiple choice (4TMC). Tes 4TMC merupakan salah satu diagnostic test
yang terdiri dari empat tier yaitu, tier pertama terdiri atas soal dengan lima pilihan jawaban dengan satu
pengecoh. Tier kedua meminta keyakinan dalam pemilihan jawaban tier pertama. Tier ketiga menanyakan
alasan jawaban terhadap pemilihan jawaban pada tier pertama. T7er keempat meminta keyakinan terhadap
alasan jawaban yang dipilih pada tier ketiga (penalaran) (Gurel et al., 2017). Berikut ini contoh instrumen
tes 4TMC yang dikembangkan oleh Wahyuningtyas et al. (2020) seperti pada Gambar 1. Instrumen tes
4TMC dinilai paling efisien dalam mengungkap miskonsepsi peserta didik lantaran mempunyai keunggulan
yang tak dimiliki instrumen lainnya serta kekurangannya yang lebih sedikit (Gurel et al., 2015)

2. Perharikan rabel di bawah ini? Tinglkat keyakinan jawaban -
Dafar asam a A Yakin
1x10—= - >
B dak Yakia
HB 1x10-~ TidaicX

HC 1x10™*

HD 1x10-°
Diberikan daftar asam dan besar tetapan iomisasimya.

Urutan kekuatan asam dari yang terkecil adalah ...
A. HC < HA < HB < HD
B. HC>HA >HB >HD
C. HD < HC < HB < HA
D. HD > HC >~ HB > HA

Alasan - Tingkat keyalkinan alasan :
A. Tetapan } e asam b g A Yakin
Turns jumlak ion [H*] B. Tidak Yakin

B. Tetapan kesetimbangan ionisasi asam berbanding
terbalik dengan jumlak ion [H+]

C. Tetapan kesetimbangan icnisasi asam berbanding
terbalik dengan kekuatan asam

D. Tetapan keset icnisasi asam

lurus dengan jumlah ion [H*] dan kekuatan asam
B o

Gambar 1. Contoh instrumen tes four tier multiple choice (ATMC)

Guru kimia SMA N 2 BAE menduga bahwa kemungkinan peserta didik mengalami miskonsepsi
terhadap materi pelajaran hidrolisis garam yang didukung dengan ketuntasan hasil belajar peserta didik
secara klasikal yang belum mencapai 85%. Selama ini miskonsepsi peserta didik hanya dideteksi melalui
pengamatan secara langsung ketika kegiatan belajar mengajar. Mengacu dari deskripsi persoalan latar
belakang, peneliti akan melaksanakan penelitian yang bertujuan mengembangkan instrumen tes four-tier
multiple choice (ATMC) untuk mendeteksi miskonsepsi peserta didik pada materi hidrolisis garam. Penelitian
ini juga bermanfaat sebagai pertimbangan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu pendidikan.

METODE

Materi pembelajaran di penelitian ini adalah hidrolisis garam. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan yang digunakan oleh Widadi et al. (2016) yaitu 4-D yang dimodifikasi dengan
menghilangkan tahap disseminate (penyebaran) yaitu : 1) define dilakukan identifikasi masalah dan
pengumpulan data dengan melakukan wawancara kepada guru kimia SMA 2 BAE; 2) design dilakukan
perancangan prototype instrumen tes four-tier multiple choice (4TMC); 3) develop dilakukan dengan
memperbaiki dan menyempurnakan soal-soal, berdasarkan hasil analisis data. Subjek penelitian ini adalah
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32 peserta didik kelas XII IPA 1 SMA N 2 BAE sebagai subjek uji skala kecil dan sebanyak 33 peserta didik
kelas XII IPA 5 sebagai subjek tahap implementasi karena guru kimia sebagai variabel kontrol memengang
kelas yang terbatas. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes 4TMC, wawancara, angket, dan
dokumentasi. Instrumen pengumpulan data meliputi, instrumen validasi produk, instrumen soal tes 4TMC,
angket penilaian peserta didik, angket respon peserta didik, angket respon guru, dan pedoman wawancara
peserta didik. Analisis data yang dilakukan meliputi validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, uji daya
pembeda, analisis miskonsepsi peserta didik, dan analisis interpretasi hasil tes 4TMC.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Soal Tes 4TMC

Hasil penelitian pengembangan instrumen tes 4TMC yang telah peneliti lakukan berdasarkan model
pengembangan 4D adalah sebagai berikut:

Define

Tahap define dilakukan dengan tujuan untuk identifikasi masalah dan pengumpulan data di SMA N
2 Bae Kudus. Identifikasi masalah dilakukan dengan cara wawancara kepada dua guru kimia SMA 2 Bae
Kudus. Berdasarkan wawancara yang dilakukan diperoleh hasil bahwa ketuntasan klasikal peserta didik
pada materi hidrolisis garam belum mencapai 85%. Hal ini dipengaruhi oleh materi hidrolisis garam yang
merupakan materi yang bersifat abstrak dan juga menurut guru materi hidrolisis garam merupakan materi
yang sulit.

Design
Tahap design pengembangan soal 4TMC meliputi:
Menetapkan Materi Pembelajaran

Penetapan materi pembelajaran dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah perancarangan kisi-
kisi soal. Penetapan materi pembelajaran sesuai dengan pendapat guru dari hasil wawancara pada tahap
define yaitu materi hidrolisis merupakan materi yang sulit sehingga dapat mempengaruhi pemahaman
konsep peserta didik dan juga rawan mengalami miskonsepsi.

Menyusun Kisi-Kisi Soal

Penyusunan kisi-kisi soal tes dilakukan dengan tujuan untuk dijadikan sebagai acuan penyusunan
soal tes. Kisi-kisi soal tes 4TMC disusun berdasarkan sub konsep materi hidrolisis garam Sub konsep tersebut
adalah (1) sifat larutan garam, (2) garam yang terbentuk dari asam dan basa, (3) reaksi hidrolisis garam, (4)
hidrolisis garam dalam larutan garam, (5) pH dan pOH larutan garam, (6) hidrolisis garam dalam kehidupan
sehari-hari.

Tahapan selanjutnya peneliti membuat indikator soal konsep hidrolisis garam yang mengacu pada
kompetensi dasar kurikulum 2013 revisi. Indikator soal tersebut meliputi (1) menyimpulkan sifat asam basa
yang ditunjukkan dari larutan garam, (2) memprediksi larutan garam berdasarkan data yang disajikan, (3)
mengidentifikasi garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa lemah, (4) mengidentifikasi garam yang
terbentuk dari asam lemah dan basa kuat, (5) mengidentifikasi garam yang terbentuk dari asam lemah dan
basa lemah, (6) menentukan reaksi hidrolisis garam, (7) menganalisis konsep hidrolisis yang terjadi dalam
larutan, (8) menentukan pH atau pOH yang berasal dari asam kuat dan basa lemah, (9) menentukan pH
atau pOH yang berasal dari asam lemah dan basa kuat, (10) menentukan pH atau pOH yang berasal dari
asam lemah dan basa lemah, (11) mengevaluasi kasus yang melibatkan proses hidrolisis garam, dan (12)
menanggulangi kasus yang melibatkan proses hidrolisis garam. Soal dirancang memiliki tingkat taksonomi
bloom C4, C5, dan C6 karena dugunakan untuk meguji pemahaman konsep siswa yaitu miskonsepsi.

Menetapkan Jenis Tes

Penetapan jenis tes dilakukan untuk mendukung tercapainya tujuan dilaksanakannya tes. Jenis tes
digunakan adalah tes diagnostik. Tes diagnostik adalah jenis tes yang dapat digunakan untuk menelusuri
permasalahan dalam pemahaman konsep yang terjadi pada siswa. Tes diagnostik yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan format 4TMC karena soal dengan format tesebut dapat dengan baik menelusuri
kesalahan pemahaman konsep peserta didik salah satunya miskonsepsi.
Menyusun Soal Sesuai Format 4TMC

Penyusunan soal tes 4TMC mengikuti IPK dan taksonomi bloom yang telah ditentukan

sebelumnya dalam kisi-kisi soal. Contoh soal tes 4TMC pada materi hidrolisis gayam yang dikembangkan
seperti pada Gambar 2.
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KD : Menganalisis garam-garam yang mengalami hidrolisis
IFK :Peserta didik dapat mengidentifikasi garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa
lemah

Taksonomi bloom - C4
11. Perhatikan campuran-campuran dua larutan berikut ini!
Iy 100 mL Ba(OH), 0.1 M dan 100 mL HCN 0,1 M
2) 50 mLHCI02M dan 50 mL NH,OH 0.2 M
3} 50 mL Ca(OH), 0.1 M dan 100 mL H;5 0.1 M
4)  100mL H,50, 0.1 M dan 150 mL AOH), 0.1 M
5) 100 mL HNO; 0,05 M dan 100 mL NH,OH 0,05 M
Campuran yang menghasilkan garam terhidrolisis sebagian dan bersifat asam ditunjukkan oleh
NOITAN . ...

1) dan 2)

1) dan 3)
2) dan 5)
3) dan 4)
=, 4)dan 5)
Tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban:

I.  Menebak 4. Yakin

Sangat Tidak Yakin 5.  Sangat Yakin

3. Tidak Yakin 6. Amat Sangat Yakin
Alasan jawaban:

A, Garam terhidrolisis total

B. Garam bersifat asam dihasilkan dari campuran asam kuat dan basa lemah
C. Pada keadaan setimbang, semuanya habis bereaksi

D. Konsentrasi mempengaruhi tingkat keasaman

E. Alasan lain:....
Tingkat keyakinan terhadap pilihan alasan jawaban:

oo

m

I. Menebak 4. Yakin
2. Sangat Tidak Yakin 5. Sangat Yakin
3. Tidak Yakin 6. Amat Sangat Yakin

Gambar 2. Soal Tes 4TMC

Soal pada Gambar 2 dikembangkan berdasarkan IPK yang telah ditentukan sebelumnya yaitu
peserta didik dapat mengidentifikasi garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa lemah. Berdasarkan
IPK tesebut ditentukan tingkat taksonominya. Tingkat taksonomi pada soal tes 4TMC dalam Gambar 2
adalah C4 dengan aspek analisis.

Develop
Validitas Tes Four-Tier Multiple Choice (4TMC)

Validasi dilakukan oleh dua orang ahli dan satu guru kimia. Proses validasi bertujuan untuk
mengetahui validitas isi instrumen tes 4TMC dan juga untuk mengetahui instrumen yang dikembangkan
dapat dipergunakan untuk mengukur yang ingin diukur. Instrumen soal tes 4TMC dalam penelitian ini
dinyatakan valid oleh validator. Pernyataan tersebut didukung dengan (1) hasil validasi oleh ahli evaluasi
pada aspek materi, konstruksi soal, dan bahasa memperoleh skor total 60 dengan kriteria kelayakan
instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi dengan kategori valid, (2) hasil validasi oleh ahli materi
pada aspek kebenaran, kesesuaian, dan keterbacaan soal dan memperoleh skor total 31 dengan kriteria
kelayakan instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi dengan kategori valid, (3) hasil validasi oleh
guru kimia SMA 2 BAE Kudus pada aspek isi soal, keterbacaan soal, dan penggunaan bahasa dan
memperoleh skor total 48 dengan kriteria instrumn dapat digunakan tanpa revisi dengan kategori sangat
valid. Hal ini memperlihatkan bahwa soal tes 4TMC pada penelitian selaras dengan materi pembelajaran
hidrolisis garam dan dapat digunakan untuk mengukur miskonsepsi peserta didik. Untuk mempermudah
proses validasi, validasi dilakukan secara global.

Reabilitas Tes Four-Tier Multiple Choice (4TMC)

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat pengukur bisa dipercaya atau
diandalkan. Uji reliabilitas dilakukan setelah uji coba skala kecil karena dalam penelitian ini hanya
dilakukan dua kali uji yaitu uji coba skala kecil dan implementasi. Uji reliabilitas menggunakan pedoman
penskoran dan skor tingkat keyakinan. Jawaban benar diberi skor 1, jawaban salah diberi skor 0. Alasan
benar diberi skor 1, alasan salah diberi skor 1. Sedangkan, tingkat keyakinan menebak (skor 1), sangat tidak
yakin (skor 2), tidak yakin (skor 3), yakin (skor 4), sangat yakin (skor 5), amat sangat yakin (skor 6).

Dalam penelitian ini, reliabilitas soal tes 4TMC dihitung menggunakan persamaan Alpha Cronbach
dan diperoleh hasil nilai r1; sebesar 0,695. Selain itu, harga r wpe dengan jumlah sampel 32 dan signifikasi 5
% adalah 0,349. Nilai r1; yang diperoleh lebih besar dari rwpe dan dapat disimpulkan bahwa soal tes 4TMC
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yang dikembangkan reliable dalam kategori tinggi serta dapat diandalkan untuk mengukur miskonsepsi
peserta didik dalam materi hidrolisis garam.

Tingkat Kesukaran

Soal tes 4TMC yang dikembangkan diukur tingkat kesukarannya untuk mengidentifikasi
karakteristik soal tes 4TMC termasuk dalam tingkatan mudah, sedang, atau sukar. Sebanyak 30 butir soal
yang dikembangkan terdapat 18 butir soal dengan kesukaran sedang dan 12 butir soal dengan kesukaran
mudah. Nilai tingkat kesukaran soal berada pada rentang 0,09 sampai 0,66. Rekapitulasi hasil pengukuran
tingkat kesukaran soal tes 4TMC seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengukuran Tingkat Kesukaran Soal Tes 4TMC

Tingkat
No. Nomor Soal Jumlah Soal
Kesukaran Soal
1. Mudah - 0
2. Sedang 2,3,45,6,7,11,12,13,14,15,17,16,19,20,21,24,25,28 19
3. Sukar 1,8,9,10,18,22,23,26,27,29,30 11

Jumlah Total 30

Penelitian ini mempernggunakan soal yang mempunyai tingkat kesukaran sedang karena
merupakan syarat suatu soal dikatakan baik. Selain itu, soal tes dengan tingkat kesukaran sedang merupakan
soal tes yang baik bagi peserta didik. Karena ketika dikerjakan, soal tidak terlalu mempersulit peserta didik
yang kurang pandai dan juga tidak mempermudah peserta didik yang pandai.

Daya Beda

Pengukuran daya beda pada soal tes 4TMC yang dikembangakan dilakuakan untuk mengukur
kemampuan sesuatu soal dalam memilah antara peserta didik berkemampuan tinggi dengan peserta didik
berkemampuan rendah. Sebanyak 30 butir soal yang dikembangkan terdapat 11 butir soal yang mempunyai
daya beda baik, 6 butir soal yang mempunyai daya beda cukup, 12 soal yang mempunyai daya beda jelek,
dan 1 butir soal yang mempunyai daya beda buruk. Angka daya beda berkisar antara 0,00 sampai 0,67.
Rekapitulasi hasil pengukuran daya beda soal tes 4eTMC seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengukuran Daya Beda Soal Tes 4TMC

No. Interpretasi Daya Pembeda Nomor Soal Jumiah
Soal
1. Baik Sekali - 0
2. Baik 3,4,5,11,12,13,14,16,17,19,21,28 12
3. Cukup 1,2,6,7,22,30 6
4, Jelek 8,10,15,18,20,23,24,25,26 9
5. Tidak Baik/ Buruk 9,27,29 3
Jumlah Total 30

Penelitian ini mempergunakan soal yang mempunyai daya beda soal dengan kriteria baik dan cukup.
Soal yang mempunyai daya pembeda baik mampu memilah dengan baik peserta didik yang berkompetensi
tinggi dengan peserta didik yang berkompetensi rendah. Sedangkan, soal yang memiliki daya pembeda
cukup dapat cukup membedakan peserta didik yang berkompetensi tinggi dengan peserta didik yang
berkompetensi rendah. Soal dengan daya beda jelek dan buruk tidak digunakan karena tidak dapat peserta
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didik yang berkompetensi tinggi dengan peserta didik yang berkompetensi rendah. Menurut Fariyani ez al.
(2015) apabila soal tidak bisa memilah peserta didik yang cerdas dan peserta didik yang kurang cerdas, maka
maksud dilaksanakannya tes tidak tergapai. Hal tersebut selaras dengan pernyataan yang dikemukaan oleh
Nugraeni et al. (2013) bahwa soal yang layak digunakan harus mampu memilah peserta didik yang
menguasai materi pembelajaran dengan baik dan yang tidak menguasai materi pembelajaran dengan baik.

Profil Miskonsepsi Peserta Didik

Hasil tes pada tahap implementasi dianalisis nilai CDQ-nya dengan tujuan mengetahui miskonsepsi
pada peserta didik CDQ bernilai negatif menandakan bahwa peserta didik tidak mampu memilah konsep
yang dipahami dan konsep yang tidak dipahami atau dengan kata lain peserta didik tanpa sadar telah
mengalami miskonsepsi (Fariyani ez al., 2015). Rekapitulasi hasil analisis CDQ seperti pada Tabel 3 dan
Gambar 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Analisis Miskonsepsi Peserta didik Menggunakan CDQ

CDQ Nomor Soal Jumlah Keterangan
Jawaban
1 1
Alasan
CDQ<0 MISKONSEPSI
5,7,9,11,12,13 6
Keduanya
2,9,12,13 4
Jawaban
2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13 12
Alasan
CDQ>0 LAINNYA
1,2,3,4,6,8,10 7
Keduanya
1,3,4,5,6,7,8,10,11 9
14
12
5 10 ) )
i s ~ mMiskonsepsi
t_é e Lainnya (Bukan
=4 Misk;nseps'\)
i
0
Jawaban Alasan  Keduanya

Gambar 3. Rekapitulasi Analisis Miskonsepsi Peserta didik Menggunakan CDQ

Berdasarkan Tabel 3, dalam memilih jawaban peserta didik mengalami miskonsepsi sebesar 7,69%.
Miskonsepsi dalam memilih jawaban yang dialami peserta didik termasuk rendah. Hal ini menandakan
bahwa peserta didik dalam memilih jawaban soal dapat membedakan konsep yang dipahami dan yang tidak
dipahami dengan tingkat keyakinan yang tepat.

Miskonsepsi yang dialami peserta didik dalam memilih alasan sebesar 46,15%. Hal ini menandakan
peserta didik dapat menjelaskan konsep kimia dengan benar tetapi tidak memahami konsep kimia dengan
baik. Hal ini diakibatkan oleh proses pembelajaran secara daring. Kondisi pandemi covid-19 seperti saat ini
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proses pembelajaran dituntut untuk tetap terus berlangsung dengan proses pembelajaran secara daring.
Menurut Nengrum et al. (2021) pembelajaran secara daring memiliki kekurangan dalam pemberian materi
pembelajaran yang tidak efektif. Sehingga penyampaian konsep materi ke peserta didik hanya sebagian saja.

Miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik dalam memilih jawaban dan alasan sebesar 30,77%.
Miskonsepsi timbul lantaran peserta didik cenderung merasa paham dan yakin dengan jawaban dan alasan
yang dimiliki. Selain itu peserta didik cenderung menggabungkan antara konsep dan prakonsep yang
dimiliki dalam memilih jawaban dan alasan.

Selain di analisis nilai CDQ-nya, hasil tes tahap implementasi juga diinterpretasikan untuk
mengkategorikan peserta didik dalam kategori paham, tidak paham, dan miskonsepsi. Pengelompokan
miskonsepsi peserta didik pada tiap butir soal seperti pada Gambar 4.
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Gambar 4. Pengelompokan Miskonsepsi Peserta didik Pada Tiap Butir Soal

Berdasarkan Gambar 4, miskonsepsi dijumpai di setiap nomor soal. Miskonsepsi terendah ditemukan
pada butir soal nomor 1 dengan indikator menyimpulkan sifat asam basa yang ditunjukkan dari larutan
garam sebesar 24,24%. Sedangkan, miskonsepsi tertinggi dijumpai pada butir soal nomor 12 dengan
indikator mengevaluasi kasus yang melibatkan proses hidrolisis garam sebesar 51,52%.

Suwarna (2013) mengkategorikan tingkat miskonsepsi sepeperti Tabel 4.

Tabel 4. Tingkat Miskonsepsi Dalam Tiga Kategori

Kategori Tingkat Miskonsepsi Kriteria
Rendah 0%<P<30%
Sedang 30%=<P<60%
Tinggi 60%=<P<100%

Berdasarkan kategori tingkat miskonsepsi yang digunakan Suwarna (2013), ada 13 butir soal yang
tergolong dalam kategori miskonsepsi sedang, yaitu butir soal nomor 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,dan 13. Ada
1 butir soal yang tergolong dalam kategori miskonsepsi rendah yaitu butir soal nomor 1. Tidak ditemukan
soal yang mengalami miskonsepsi tingkat tinggi.

Temuan miskonsepsi dalam penelitian ini lebih rendah dari tidak paham tetapi lebih tinggi dari
paham dengan persentase miskonsepsi sebesar 39.83%. Hal ini sama dengan temuan miskonsepsi pada
materi hidrolisis garam oleh Anwarudin et al. (2019) pada materi pembelajaran hidrolisis garam dengan
persentase miskonsepsi sebesar 22,72%. Setelah temuan miskonsepsi peserta didik didalami dengan
menggunakan wawancara, sumber miskonsepsi yang ditemukan adalah peserta didik, buku, dan guru.

Berdasarkan wawancara peserta didik, peserta didik menjadi salah satu sumber miskonsepsi. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa miskonsepsi ini disebabkan oleh logika, penalaran, dan pengalaman
peserta didik. Menurut Mentari ez al. (2014), untuk meminimalisir miskonsepsi yang bersumber pada peserta
didik, peserta didik harus meningkatkan pemahamannya terhadap konsep-konsep materi pembelajaran
supaya lebih utuh dengan cara belajar, berdiskusi, atau bertanya kepada guru.

Sumber miskonsepsi lain yang ditemukan berdasarkan hasil wawancara peserta didik adalah buku.
Miskonsepsi yang bersumber pada buku terjadi karena bahasa yang digunakan dalam buku kimia terlalu
tinggi dan sulit dipahami peserta didik (Noprianti & Utami, 2017). Miskonsepsi yang bersumber pada buku
dapat diminimalisir dengan melakukan riset mengenai miskonsepsi pada buku kimia dan LKS yang akan
dipergunakan sebagai sumber belajar (Mentari et al., 2014). Dengan dilakukan pengkajian, guru akan lebih
mudah dalam memilih buku ajar yang dapat meminimalisir permasalahan seperti miskonsepsi.

Berdasarkan hasil wawancara peserta didik, sumber miskonsepsi lain yang ditemukan adalah guru.
Miskonsepsi yang bersumber pada guru dapat terjadi karena kegiatan belajar mengajar yang berlangsung
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secara daring, guru kurang dapat menerapkan metode pembelajaran yang sesuai. Selain itu, karena proses
pembelajaran secara daring, guru menjelaskan materi secara singkat dan selanjutnya guru hanya
memberikan latihan latihan soal kepada peserta didik. Menurut Maison et al (2020) usaha untuk
meminimalisir miskonsepsi yang disebabkan oleh guru adalah sebaiknya guru memilih metode
pembelajaran yang sesuai dan tepat berdasarkan materi yang akan diajarkan. Selain itu juga harus didukung
dengan penguasaan materi dan konsep yang baik oleh guru.

SIMPULAN

Produk instrumen 4TMC terdiri atas kisi-kisi soal tes, petunjuk pengerjaan soal, soal tes dengan
format 4TMC, kunci jawaban, lembar jawab tes pilihan ganda empat tingkat, pedoman penskoran,
pedoman interpretasi hasil tes pilihan ganda empat tingkat. Validitas instrumen tes 4TMC dinyatakan valid
dan sangat valid oleh validator dengan skor rata-rata 3,26 dari skor maksimal 4. Hasil analisis untuk
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen tes 4TMC reliabel dengan nilai r11 sebesar 0,695 dan rpe dengan
jumlah sampel 32 dan signifikasi 5 % sebesar 0,349. Instrumen tes 4TMC pada tahap implementasi
menggunakan soal dengan tingkat kesukaran sedang serta daya beda baik dan cukup karena soal dengan
tingkat kesukaran sedang serta daya beda baik dan cukup merupakan syarat soal yang baik. Profil
miskonsepsi peserta didik pada materi pembelajaran hidrolisis garam ditemukan pada semua indikator butir
soal dengan rata-rata sebesar 39,83%. Miskonsepsi peserta didik bersumber pada peserta didik itu sendiri,
buku, dan guru.
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